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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar Belakang Penilihan Judul 

Setelah lebih dari dua abad lamanya, yaitu sejak 

tahun 1639 pemerintah Jepang melaksanakan politik pintu 

tertutup (Sakoku) bagi negaranya, akhirnya pada tahun 1854 

Jepang tidak lagi menganut politik tersebut dan mulai 

membuka negaranya untuk dunia luar. Hal ini terjadi karena 

pemerintah Jepang menghadapi berbagai desakan dari luar 

dan dalam negeri. Desakan dari luar terutama datang dari 

Amerika, ini sejalan dengan kemajuan teknologi yang 

sudah dicapai, yaitu dengan ditemukannya mesin uap. 

Amerika mendesak epang untuk membuka pelabuhannya dan 

mengijinkan kapal-kapal Amerika untuk berlabuh dan mencari 

perbekalan serta membongkar muat atau membeli barang-barang 

dagangan, sehingga tidak sekedar hanya mengisi bahan bakar 

saja. Desakan dari dalam negeri Jepang sendiri adalah 

timbulnya pertentangan antara pendukung pembukaan negara 

yang disobut kelonpok Progresif, dengan orang -orang yang 

menentanq rencana tersebut atau disebut juga kelompok 

Konervatif. Dengan dibukanya negara Jepang bagi dunia 

I. I Hett Sann, Re gel Del ri Jg art I4], l. I£I 



uar, merupakan awal keruntuhan pemerintahan Bakufu yang 

disusul dengan pembaharuan politik yang dikenal dengan 

Restorasi Meiji pada tahun 1868. 

Pemerintahan Meiji berlangsung antara tahun 

1868 1912.  ahun-tahun pertama jaman Meiji merupakan 

masa perubahan secara drastis. Perubahan ini dilaksanakan 

mempunyai semboyan 

sosial, politik, dan terutama bidang 

karena pemerintahan ini 

yang 

baru 

Fukoku Kyohei yaitu utama, 

itu, 

bidang 

selain 

meliputi 

ekonomi. 

berarti negara kaya dan militer kuat, maka bidang ekonomi 

adalah yang benar -benar diutamakan dengan cara 

mengeluarkan slogan Shokusan Kogyo yang berarti pertumbuhan 

merealisasikan kedua slogan tersebut industri. 

diperlukan 

Untuk 

modal kuat sehingga pemerintah berusaha 

memantapkan keuangan negara. Usaha yang dilakukan untuk itu 

terhadap masyarakat. adalah dengan 

Dari beberapa 

cara 

macam 

pemungutan pajak 

pajak yang diberlakukan, pajak 

tanah adalah yang dianggap sebagai sumber yang cukup 

potensial untuk mengatasi keuangan negara. 

lain, pemerintah Jepang pada masa itu 

Dengan kata 

benar -benar 

menggantungkan harapannya pada rakyat Jepang, sebagai 

warga negara yang sadar akan kewajibannya membayar pajak, 

t Ill. »I. 4. 

• Adrstu .lszdi ± Ba tad la heft 1EI 1EI, »I, W 

2 



sehingga pembangunan dapat segera dilaksanakan. Hal inilah 

yang membuat penulis tertarik memilih judul tugas akhir 

Pembaharuan Pajak Tanah Di Jepang Dan Dampaknya Pada Awal 

Meiji". 

I . 2 .  Permasalahan 

Memasuki jaman Meiji di bentuk pemerintahan baru 

guna memperkuat negara agar sejajar dengan negara-negara 

barat. Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah Meiji 

untuk mencanangkan pembangunan 'negara kaya militer kuat' 

(Fukoku Kyohei) yang merupakan slogan pembangunan negara 

Jepang pada jaman Meiji. 

Untuk memperkaya negara dan memperkuat mil 

ternya, 

untuk 

Jepang membangun industri-industri modern, dan 

itu pemerintah mengeluarkan slogan Shokusan Kogyo 

yang berarti pertumbuhan industri. Berdasarkan slogan 

slogan tersebut pemerintah Meiji membuat peraturan 

peraturan baru untuk memperkuat keuangan negara, antara 

lain memungut pajak dari rakyat. Masyarakat pada masa 

itu sebagian besar adalah petani, sehingga dapat di 

bayangkan pajak berupa apa yang dapat diharapkan memberi 

kan modal besar bagi perkembangan industri, sedangkan 

masyarakatnya hanya bertani. Tetapi, pemerintah Meiji 

tampaknya dapat memanfaatkan potensi penduduknya sebagai 

petani dengan dikeluarkannya peraturan baru mengenai 

pembaharuan pajak tanah yang tentunya berhubungan langsung 



dengan hasil bumi dan para petani. Dalam hal ini,  penu 

1is ingin mengetahui apakah dengan pelaksanaan pajak 

tanah yang diberlakukan terhadap petani, meskipun sebagian 

besar adalah petani penggarap, dapat menghimpun modal 

utama yang kuat untuk pertumbuhan industri, dan apakah 

hanya pembaharuan pajak tanah yang dianggap cukup poten 

sial untuk mengatasi masalah keuangan negara. Selain itu, 

karena sasaran utamanya adalah petani, apakah menimbulkan 

dampak yang luas bagi kehidupan masyarakat tani pada masa 

tersebut. 

1 . 3 .  'Tujuan Penulisan 

Bertitik tolak dari penyerahan kekuasaan ke 

luarga Tokugawa kepada Kaisar Meiji pada bulan November 

(1867) yang mengakibatkan berakhirnya kekuasaan Bakufu 

di bawah 

terhitung 

Tokugawa yang 

sejak tahun 1603 

berlan9sung selama 264 tahun, 

186_ Setelah kekuasaan 

beralih tangan, maka bangsa Jepang memasuki jaman baru, 

yaitu Jaman Meiji. Pemerintahan Meiji mempunyai kebijak 

sanaan baru, 

luar 

yaitu membuka negara Jepang terhadap dunia 

berusaha memperbaiki keadaan ekonomi den@an 

tujuan mencapai negara kaya dan militer kuat, yang didu 

kung oleh pertumbuhan industri dengan langkah pertama, yaitu 

4. I tit njn, t.IL, aw. I 



mengumpulkan modal dasar yang cukup kuat untuk memasuki 

masa pertumbuhan industri. Langkah penting pemerintahan 

Meiji adalah dengan memanfaatkan lahan yang ada dan 

masyarakat tani pada saat itu untuk memperoleh penda 

patan dengan diberlakukannya berbagai macam pajak. 

Salah satu pajak yang dianggap menghasilkan persentase 

terbesar dalam pendapatan negara adalah pajak tanah. 

Pajak tanah sebenarnya 

Pads masa pemerintahan 

telah pada mas Tokugawa. 

Meiji, pajak tanah ini mengalami 

perubahan yang 

Kaisei). 

disebut Pembaharuan Pajak Tanah (chiso 

Secara teoritis, sangat sulit memisahkan akibat 

akibat yang ditimbulkan oleh suatu pembaharuan, karena 

kondisinya sangat sulit ditetapkan bagi gejala ekonomi dan 

sosial. Sebagai akibat pembaharuan pajak tanah, telah 

terjadi perubahan secara besar antara periode sebelum dan 

sesudah pembaharuan dilaksanakan. Oleh karena itu, mene 

liti pengaruh jangka pendek pembaharuan, paling baik 

dengan jalan membandingkan periode sebelum dan sesudah 

pembaharuan dilaksanakan. Inilah yang akan ditinjau oleh 

penulis. Karena itu, akan dibahas sejauh mana pembaharuan 

pajak tanah memegang peranan penting dalam memperbaiki 

keadaan keuangan negara dalam menuju suatu masa baru, 

yaitu 

modal dari dalam negeri, yaitu ketergantungan pada 

masa perindustrian. Juga untuk mengetahui apakah 

masyarakat tani masa itu dapat diandalkan untuk membangun 
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sektor industri. 

1 . 4 .  Ruang Lin9kup 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi 

penulisan, yaitu pada masyarakat Jepang khususnya mas 

yarakat 

pajak 

jaman 

tani yang terkena dampak diberlakukannya sistem 

tanah pada masa akhir jaman Tokugawa sampai awal 

Meiji. Hal ini disebabkan karena penulis hanya 

ingin menjelaskan keadaan sebelum dan sesudah ter jadi 

atau dikeluarkannya sistem pembaharuan pajak tanah (Chiso 

Kaisei). Selain itu, penulis akan membahas dampak yang 

ditimbulkan oleh Chiso Kaisei, baik dalam bidang sosial 

maupun ekonomi. 

1 . 5 .  Metode Penulisan 

Dalam setiap penulisan biasanya diperlukan sum 

ber-sumber untuk dijadikan bahan bacaan atau acuan dalam 

penulisan. Sumber tersebut dapat berupa sumber primer 

dan sumber sekunder. Karena sumber primer adalah saksi 

pandangan 

lingkup 

mata secara langsung dan juga karena ruang 

penulis adalah tentang pajak tanah yang berlaku 

pada akhir jaman Tokugawa dan kemudian mengalami perubahan 

pada jaman Meiji, ma.ka dapat dipastikan bahwa sumber 

yang digunakan adalah sumber sekunder. Sumber sekunder 

pada umumnya tertuang dalam bentuk buku. Oleh karena itu, 

dalam penulisan skripsi ini, penulis mempergunakan metode 
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kepustakaan. Buku acuan yang digunakan adalah apan in 

Transition from Tokugawa to Meiji yang diterbitkan oleh 

Princeton University Press. Penulis menanfaatkan buku 

tersebut sebagai sumber sejarah dalam menyusun skripsi 

ini.  Sumber-sumber lain adalah buku-buku sejarah tentang 

Jepang, baik dalam bahasa Inggris maupun dalam bahasa 

Jepang. 

1 . 6 .  Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini penulis 

membagi dalam 4 (empat) bab, yaitu 

Bab I. Pendahuluan, Dalam bab ini penulis meng 

uraikan latar belakang mengapa penulis memilih skripsi 

dengan tema pembaharuan pajak tanah. Dan dari tema 

tersebut, penulis ingin mengetahui masalah apa yang 

timbul dari diberlakukannya sistem pembaharuan pajak 

tanah tersebut. Setelah mengetahui permasalahannya, maka 

dijelaskan pula apa yang menjadi tujuan penulis dalam 

memilih tema ini. Setelah itu, penulisan ini juga dibatasi 

dalam kurun waktu tertentu yang termasuk dalam ruang 

lingkup. Dalam penyusunan skripsi ini digunakan pula 

met.ode dan sistematika penulisan. 

Bab II, Latar Belakang Pembaharuan Pajak Tanah. 

Dalam bab ini dibahas sistem pajak pada masa pemerintahan 

Bakufu dan latar belakang munculnya pembaharuan pajak tanah 

pada jaman Meiji. 
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Bab III. Chiso Kaisei ( Pembaharuan Pajak Tanah ) .  

Dalam bab ini penulis membahas tentang perintisan pemba 

haruan pajak tanah dan memakan waktu beberapa lama penera 

pannya kepada masyarakat. Setelah itu dibahas pula dampak 

yang ditimbulkan oleh sistem pajak tanah yang mengalami 

pembaharuan ini pada kehidupan masyarakat di bidang ekonomi, 

sosial, dan politik. 

Bab IV. Kesimpulan. Bab ini merupakan kesimpulan 

akhir yang penulis peroleh dari keseluruhan skripsi ini. 
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